ABSTRAK

Proses aplikasi Turki untuk menjadi anggota Uni Eropa telah ada sejak empat puluh lima tahun yang lalu. Tetapi meskipun demikian, sampai saat ini Turki belum resmi menjadi anggota Uni Eropa. Salah satu penyebab terhambatnya aplikasi Turki antara lain adanya Tuntutan Siprus tentang pengakuan negaranya dari Turki. Prasyarat dari Siprus merupakan jalan bagi Turki untuk mempermudah masuknya Turki di Uni Eropa. Skripsi ini berupaya untuk menggambarkan bagaimana tuntutan Siprus yang berkaitan dengan pengakuan kedaulatan negaranya dari Turki, serta implikasinya terhadap proses keanggotaan Turki di Uni Eropa. Hal yang menarik perhatian penulis untuk meneliti adalah: Apa yang mendasari munculnya tuntutan Siprus kepada Turki dalam konteks Uni Eropa? Lalu bagaimana proses keanggotaan Turki di Uni Eropa pra adanya tuntutan Siprus? Serta bagaimana proses keanggotaan Turki di Uni Eropa pasca munculnya tuntutan Siprus terhadap Turki?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan dasar munculnya tuntutan Siprus kepada Turki dalam konteks Uni Eropa, proses keanggotaan Turki di Uni Eropa pra adanya tuntutan Siprus dan proses keanggotaan Turki di Uni Eropa pasca munculnya tuntutan Siprus terhadap Turki. Sedangkan kegunaan penelitian ini, secara akademis diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan ilmu Hubungan Internasional, khususnya yang menyangkut Hubungan Internasional Kawasan dan Organisasi Internasional. Selanjutnya, secara praktis diharapkan dapat menambah perbendaharaan wawasan mengenai proses aplikasi Turki di Uni Eropa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan tuntutan Siprus tentang pengakuan kedaulatannya terhadap Turki serta menganalisa implikasi adanya tuntutan tersebut terhadap proses keanggotaan Turki di Uni Eropa. Deskriptif adalah upaya untuk mengetahui latar belakang munculnya tuntutan Siprus kepada Turki, serta menganalisis bagaimana implikasi dari adanya tuntutan tersebut terhadap proses  keanggotaan Turki di Uni Eropa. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Adanya Tuntutan Siprus tentang pengakuan kedaulatannya dari Turki dan hak veto Siprus di Uni Eropa, menjadikan proses keanggotaan Turki di Uni Eropa menjadi terhambat. Munculnya tuntutan Siprus tersebut memicu keberatan dari Uni Eropa dan negara anggota Uni Eropa. Disamping itu, belum terselesaikannya masalah ratifikasi konstitusi Uni Eropa membuat Uni Eropa kurang begitu fokus terhadap proses perluasan Uni Eropa melainkan konsen terhadap proses ratifikasi konstitusi Uni Eropa. Dengan demikian maka proses keanggotaan Turki di Uni Eropa terhenti seiring dengan dihentikannya proses European Union Enlargement sampai batas waktu yang tidak ditentukan.
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